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Kata Pengantar 

 
Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 

Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul Ilmu Alamiah Dasar 

Organizational telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga 

buku ini dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah 

wawasan bagi siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan Ilmu 

Alamiah Dasar. 

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap Ilmu 

Alamiah Dasar. Manusia memiliki kekhasan atau perbedaan yang sangat 

mencolok dari makhluk lainnya, terutama dalam dua hal, yaitu manusia 

diberi Sang Pencipta suatu kemampuan penalaran dalam kegiatan berpikir 

dengan memanfaatkan akalnya dan adanya kekhasan fisik yang 

dijadikannya paling sempurna di antara makhluk lainnya. Esensi dari Ilmu 

Alamiah Dasar yang merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam 

adalah mempelajari tentang fenomena alam semesta. Ruang lingkup ilmu 

alamiah dasar mencakup alam semesta dan sistem tata surya. Melalui 

Ilmu Alamiah Dasar, kita dapat mempelajari secara lebih luas mengenai 

alam semesta beserta isinya (tata surya dan bumi) yang saling berkaitan. 

Perkembangan keilmuan saat ini tentunya didasari oleh metode 

keilmuan sebagai suatu cara di dalam memperoleh ilmu atau pengetahuan 

baru. Oleh karenanya, metode keilmuan dalam hal tertentu dipandang 

pula sebagai sebuah teori pengetahuan yang dipergunakan untuk 

memperoleh jawaban-jawaban tertentu mengenai suatu permasalahan 

atau pernyataan. Untuk itu pula, dalam upaya mendalami ilmu sebagai 

pengetahuan yang tersusun secara sistematis sehingga dapat dipahami 

bahwa pengetahuan merupakan isi substantif yang terkandung dalam ilmu, 

maka diperlukan prosedur keilmuan yang merupakan metode keilmuan 

yang tidak hanya mencakup aspek pengamatan (observasi) atau 

percobaan (eksperimen), namun terkait pula dengan aspek analisis, 

pemerian (uraian), penggolongan (klasifikasi), pengukuran, perbandingan, 

pengujian, dan survei.  
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Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 

beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 

menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati 

secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para 

pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian 

dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan 

karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 

yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 

penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di 

hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 

dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 

di Indonesia. 

 

Juli, 2023 
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PERKEMBANGAN  

PENALARAN DAN FISIK MANUSIA 

 
Dr. Kurroti A’yun, S.T., M.Si. 
Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah alUrwatul Wutsqo (STIT-UW) 

Jombang 

 

A. PENDAHULUAN   

Manusia unik dibanding makhluk lainnya, sebab manusia dibekali 

Sang Maha Pencipta dengan penalaran atau kemampuan untuk berpikir 

menggunakan nalarnya. Menurut Titus, Smith, dan Nolan (1984), ada lima 

ciri khas manusia, di antaranya: 1. manusia istimewa dengan akalnya, 2. 

manusia istimewa karena ciptaan Tuhan (Yahudi, Nasrani, Islam), 3. 

manusia akan pergi ke nirvana dan kekal di sana (Hindu, Budha), 4. 

manusia berbeda dengan hewan, sebab ada kontrak sosial berdasar 

hukum masyarakat (Hobbes dan Rousseau), dan 5. manusia merupakan 

bagian dari alam → peraturan pada materi. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Dewey yang diungkapkan oleh Sikandar (2015), bahwa 

manusia secara humanism memiliki kecenderungan bebas, termasuk 

dalam penalarannya, yang berarti semua manusia memiliki kebebasan 

yang setara dalam menalar. Selain itu, menurut Egbai (2016), manusia 

dengan penalarannya memikirkan penciptaan diri dan alam, yang salah 
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Johannes Johny Koynja, S.H., M.H 
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A. PENDAHULUAN   

Pembahasan pokok dalam Bab ini terkait korelasi antara Ilmu dan 

Metode Keilmuan. Kajian ini didasari oleh pandangan bahwa ilmu sebagai 

pengetahuan ilmiah memiliki posisi dan kedudukan yang sangat penting 

dalam menopang kesejahteraan umat manusia, karena dengan ilmu 

pengetahuan maka manusia selain dapat mensejahterakan hidupnya dan 

mencari nilai-nilai hakiki serta memaknai arti sebuah kehidupan dalam 

hidupnya. Hanya saja tidak semua pengetahuan dapat disebut ilmu yang 

melahirkan kebenaran ilmiah, karena kebenaran ilmiah hanya bisa didapat 

melalui metode ilmiah yang pengkajian dilakukan oleh seorang ilmuwan. 

Untuk itu, tanpa metode ilmiah maka pengetahuan hanyalah merupakan 

kebenaran yang masih bersifat “semu”. 
Buku ini diproyeksikan untuk Mahasiswa yang merupakan komunitas 

akademis yang "secara aktual" sedang senangnya mencari jati diri dengan 

pikirannya untuk berusaha mencetakkan baginya sebuah identitas baru 

sebagai "kaum pemikir". Kesadaran diri selaku pemikir sejati, mendorong 

Anda selaku mahasiswa untuk mengembangkan diri sebagai ilmuwan 

sejati, dan calon professional yang sejati. 
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A. PENDAHULUAN   

Terbentuknya alam semesta, tata surya, dan bumi sebagai planet 

serta benda luar angkasa lain yang termasuk sebagai anggota tata surya 

menurut beberapa teori oleh para ahli dibidangnya masing-masing. 

Sudah sejak lama manusia berusaha memahami alam semesta ini. 

Alam semesta merupakan ruang yang sangat luas dimana tempat benda – 

benda langit berada termasuk bumi tempat hidup manusia. Di alam 

semesta inilah miliaran bintang berada, planet-planet, satelit, dan komet 

melakukan gerak rutinnya, serta meteor-meteor melintas setiap saat. 

Selain itu, terdapat pula benda-benda angkasa seperti debu, kabut, dan 

gas. 

Oleh karena itu, rasa ingin tahu (curiosity) selalu muncul ketika 

manusia dihadapkan pada alam semesta yang di dalamnya mengandung 

banyak sekali misteri yang belum terpecahkan. Rasa ingin tahu ini 

memunculkan pelbagai penelitian-penelitian ilmiah serta pengujian dari 

hipotesa akhir dan apabila hal tersebut terbukti maka akan terbentuk 

suatu bidang ilmu. 
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A. PENDAHULUAN 

Esensi dari Ilmu Alamiah Dasar yang merupakan bagian dari Ilmu 

Pengetahuan Alam adalah mempelajari tentang fenomena alam semesta. 

Ruang lingkup ilmu alamiah dasar mencakup alam semesta dan sistem tata 

surya. Melalui Ilmu Alamiah Dasar, kita dapat mempelajari secara lebih 

luas mengenai alam semesta beserta isinya (tata surya dan bumi) yang 

saling berkaitan. Pada bab ini, akan dipelajari tentang alam semesta, teori-

teori pembentukan alam semesta dan tata surya, sistem tata surya, 

pembentukan bumi, serta bagian-bagian dalam bumi. 

 

B. ALAM SEMESTA 

Menurut Sujalu, dkk. (2021), alam semesta merupakan seluruh ruang 

dan waktu kontinu tempat manusia berada, beserta segala energi dan 

materi yang dimilikinya. Alam semesta merupakan ruangan yang meluas 

tak terhingga ke segala arah dan memiliki batasan yang belum dapat 

diketahui, sehingga disebut dengan jagat raya. Menurut Purnama (2008), 

alam semesta mencakup mikrokosmos dan makrokosmos. Mikrokosmos 

mempelajari berbagai benda yang memiliki ukuran sangat kecil, seperti:  
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A. PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk 

memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang 

dapat diidentifikasikan. Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana 

untuk menjaga dan memelihara kelestarian lingkungan. Ilmu Pengetahuan 

Alam dapat dilihat sebagai bangunan ilmu (body of knowledge), cara 

berpikir (way of thinking), dan cara penyelidikan (way of investigation). IPA 

sebagai bangunan ilmu pengetahuan, dapat berupa fakta, konsep, prinsip, 

hukum, dan teori. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dibagi menjadi sains 

hayati (biologi) dan sains fisik (fisika dan kimia) yang kemudian 

berkembang menjadi berbagai disiplin bidang ilmu lainnya.  

Menurut permendikbud No.58 tahun 2014 tentang kurikulum 2013 

pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang dikenal sebagai IPA terpadu. 

Mengintegrasi semua konsep IPA dalam bidang biologi, fisika, kimia, ilmu 

pengetahuan bumi dan antariksa yang diajarkan dalam satu pokok 

bahasan dalam pembelajaran IPA. Cakupan materinya banyak, sehingga 
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A. PENDAHULUAN 

Keanekaragaman makhluk hidup (Bio diversitas) merupakan salah satu 

aspek utama yang tidak hanya mendukung keberlangsungan hidup 

manusia namun juga kemampuan planet ini (Biosfer) dalam mendukung 

kehidupan berbagai biota di dalamnya. Selama hidupnya, manusia 

tentunya selalu memanfaatkan berbagai sumber daya alam (termasuk 

flora dan fauna) yang ada di sekitar untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Sebaliknya, alam beserta bio 

diversitas di dalamnya dapat juga memerlukan upaya manusia untuk 

menjaga kestabilannya ataupun memberikan berbagai tindakan perbaikan 

dan pencegahan dari kerusakan. Akan tetapi, perlu dipahami bahwa 

pentingnya Bio diversitas untuk dijaga tidaklah semata-semata untuk 

kepentingan dan keselamatan manusia saja, namun perlu didukung juga 

dengan adanya suatu kesadaran bahwa manusia hanyalah salah satu 

bagian dari suatu organisasi biologis yang lebih luas dan demikian 

kompleksnya di mana makhluk hidup lain juga merupakan anggota 

penghuni dari Biosfer ini yang perlu dijaga pula kelestariannya. 
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A. PENDAHULUAN 

Di alam terdapat organisme hidup (makhluk hidup) dengan lingkungan 

fisik yang saling berinteraksi dan saling bergantung satu dengan lainnya 

yang merupakan suatu sistem. Di dalam sistem tersebut terdapat dua 

aspek penting yaitu aliran energi dan daur materi. Energi dan materi 

mengalir melalui berbagai komponen sistem.  Energi mengalir di dalam 

sistem berasal dari luar (matahari), lalu ke produsen, konsumen primer, 

konsumen tingkat tinggi, sampai ke saproba di dalam tanah. Daur materi 

mengalir dari komponen abiotik ke biotik dan kembali lagi ke komponen 

abiotik. Sistem tersebut disebut ekosistem. 

Sumber Daya Alam merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

ekosistem yaitu lingkungan tempat berlangsungnya hubungan timbal balik 

makhluk hidup dan faktor-faktor alam. Oleh karena itu, pemanfaatan 

sumber daya alam pada hakikatnya berarti melakukan perubahan-

perubahan di dalam ekosistem alami yang telah atau belum diubah oleh 

tindakan manusia. Di dalam kesatuan ekosistem kedudukan manusia 

adalah sebagai bagian dari unsur-unsur lain yang tak mungkin terpisahkan. 
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A. PENDAHULUAN 

Sumberdaya alam dan lingkungan hidup merupakan suatu kesatuan 

yang tak bisa dipisahkan di dunia ini. Ketersediaan SDA (sumberdaya alam) 

merupakan hasil alam yang dianugerahi oleh Tuhan Yang Maha Esa, hal ini 

disebut dengan SDA Alami yang sudah disediakan didukung oleh 

lingkungan hidup berupa potensi yang bermacam-macam. SDA ini 

terdapat dalam sebuah kesatuan lingkungan hidup yang terstruktur 

disebut dengan ekosistem. Mengacu pada UU/32/2009 dimana SDA 

merupakan unsur yang terdapat pada lingkungan hidup, yang terdiri dari 

SDA hayati (alami) dan Non hayati (non alami/buatan). Jika dilihat pada 

ketersediaan SDA ini tentu cukup beragam dalam lingkungan hidup, 

sehingga membentuk suatu ekosistem, yakni berupa kesatuan yang saling 

mempengaruhi produktivitas dan kwalitas lingkungan hidup itu sendiri.  

Pesatnya perkembangan pembangunan baik skala mikro hingga makro 

(global) kerap ditenggarai menjadi faktor utama dalam determinasi 

penentu kwalitas lingkungan hidup. Hal ini terjadi akibat eksploitasi 

BAB  

8 



 

Sumberdaya Alam & Lingkungan Hidup | 195 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Indek Daya Saing Daerah Berkelanjutan. (2022). Daerah Berkelanjutan. 

http://idsdb.id/ 

KPODD. https://www.kppod.org/ 

Kulińska, E., & Gruszka, M. D. (2019). Green cities - problems and solutions 

in Turkey. Transportation Research Procedia. 

https://doi.org/10.1016/j.trpro.2019.06.026 

Mäler, K. G. (2013). Economic Growth and the Environment. In 

Encyclopedia of Biodiversity: Second Edition. 

https://doi.org/10.1016/B978-0-12-384719-5.00433-0 

Kementerian PPN/BAPPENAS. (2020). Pilar Pembangunan Lingkungan.  

https://sdgs.bappenas.go.id. 

https://sdgs.bappenas.go.id/website/wp-

content/uploads/2021/02/Metadata-Pilar-Lingkungan-Edisi-

II_REV3.pdf 

Pearce, D. and Atkinson, G. (1993) Capital theory and the measurement of 

sustainable development: An indicator of weak sustainability. 

Ecological Economics. Volume 8 No 2 (p.103–108) 

CIFOR (2022). Perluasan Upaya Pencegahan Karhutla dan Restorasi 

Gambut Berbasis Masyarakat. CBFPR-Flyer-ID.pdf (cifor.org)  

Holdren, J. P., & Ehrlich, P. R. (1974). Human population and the global 

environment. American Scientist. 

https://doi.org/10.1017/CBO9780511617089 

Lee, J., & Yue, C. (2017). Impacts of the US dollar (USD) exchange rate on 

economic growth and the environment in the United States. Energy 

Economics. https://doi.org/10.1016/j.eneco.2017.03.006 

Zulham, T., Ningsih, Y. E., Ilhamudin, T., & Juliansyah, R. (2022). Demografi: 

Faktor Penting Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Pekerja Miskin. 

Bandung: Widina Bhakti Persada. 

Juliansyah, R. (2022). Ekonomi Pembangunan Sebuah Tinjauan Teori dan 

Praktis. Dalam Septiani (Ed). Struktur Perekonomian Negara Maju 

dan Berkembang. (Halaman 111-122). Bandung: Widina Bhakti 

Persada 

http://idsdb.id/
https://sdgs.bappenas.go.id/
https://sdgs.bappenas.go.id/website/wp-content/uploads/2021/02/Metadata-Pilar-Lingkungan-Edisi-II_REV3.pdf
https://sdgs.bappenas.go.id/website/wp-content/uploads/2021/02/Metadata-Pilar-Lingkungan-Edisi-II_REV3.pdf
https://sdgs.bappenas.go.id/website/wp-content/uploads/2021/02/Metadata-Pilar-Lingkungan-Edisi-II_REV3.pdf
https://www.cifor.org/publications/pdf_files/flyer/CBFPR-Flyer-ID.pdf


 

196 | Ilmu Alamiah Dasar 

____________.(2022). Pengantar Ekonomi Mikro. Dalam Mukthadi [Ed]. 

Teori Produksi. (Halaman 59-70). Bandung: Widina Bhakti Persada 

____________. (2022). Perencanaan Pariwisata. Dalam Masruroh [Ed]. 

Perencanaan Pariwisata. (Halaman 20-30). Bandung: Widina Bhakti 

Persada. 

 

  



 

 

 

 
 

ISU LINGKUNGAN 

 
Susanti Br Perangin-angin, SKM., M.Kes 

Poltekkes Kemenkes Medan Jurusan Kesehatan Lingkungan 

 

A. PENGERTIAN ISU LINGKUNGAN  

Pada akhir-akhir ini Isu permasalahan lingkungan mulai mendapat 

banyak perhatian oleh dunia internasional. Negara Indonesia sendiri, 

masih banyak persoalan lingkungan yang membutuhkan penyelesaian. 

Kita ketahui bahwa permasalahan lingkungan merupakan permasalahan 

multidimensional yang melibatkan berbagai kalangan dan pemerintah 

tetap menjadi sektor yang berperan penting untuk menyelesaikan 

permasalahan lingkungan karena pemerintah memiliki wewenang untuk 

mengeluarkan regulasi atau kebijakan. Meskipun begitu, Isu permasalahan 

lingkungan menjadi penting karena kualitas lingkungan akan memengaruhi 

kualitas hidup manusia secara langsung dan kualitas lingkungan juga 

memengaruhi kualitas hidup manusia di masa mendatang. 

Pengertian Pencemaran Lingkungan adalah adanya suatu organisme 

atau unsur lain dalam suatu sumber daya, misalnya air atau udara, dalam 

kadar yang mengganggu peruntukan sumbernya itu. Kontaminasi atau 

pengotoran ialah perubahan kualitas sumber daya itu akibat 

tercampurnya dengan bahan lain, tanpa mengganggu pertukaran menurut 

BAB  
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